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RINGKASAN 

 

 

Isu penyediaan dan pengelolaan pangan sehat masih menjadi tantangan 

sejumlah kota di Indonesia dan dunia. Literasi pangan dan integrasi kebijakan 

terkait pangan dinilai perlu dilakukan dan menjadi modal penting menuju Food 

Smart City atau kota cerdas pangan (Kompas, 2019). Dengan tingkat literasi pangan 

yang tinggi, masyarakat akan bisa membuat pilihan yang bijak berdasarkan 

informasi yang diterimanya. Literasi pangan dapat memberikan dasar untuk 

membuat kebijakan dan program untuk mencegah penyakit, mempromosikan 

kesehatan lengkap dan berkembang, dan mempertahankan lingkungan dan budaya. 

Ada beberapa langkah yang akan dilakukan pada program ini. Langkah pertama 

adalah melakukan diskusi dengan mitra untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai program peningkatan literasi pangan. Dalam tahapan ini 

dilakukan analisis situasi dan menggali permasalahan terutama yang terkait dengan 

strategi komunikasi. Pada tahap selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil diskusi disusun strategi komunikasi serta taktik komunikasi yang akan 

digunakan untuk mendukung proses edukasi literasi pangan. Berikutnya adalah 

tahap pelaksanaan atau realisasi strategi menggunakan saluran komunikasi yang 

memanfaatkan media konvensional melalui komunikasi tatap muka dan penyebaran 

infomasi melaui website dan media sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Anak Indonesia saat ini tumbuh dan dibesarkan dalam lingkungan yang 

permisif terhadap konsumsi makanan siap saji atau makanan olahan. Terutama di 

kalangan masyarakat perkotaan di mana keterbatasan waktu, tenaga dan finansial 

sering kali dijadikan alasan. Pertimbangan kesehatan kerap kali diabaikan dalam 

pemilihan pangan yang dikonsumsi setiap hari. Permasalahan gizi buruk, stunting 

dan penyakit lainnya adalah persoalan yang muncul sebagai akibat. Prevalensi 

balita mengalami stunting pada 2019 menurun dibandingkan 2018, yaitu dari 30,8 

persen menjadi 27,7 persen. Meskipun menurun, tetapi angkanya masih cukup 

tinggi karena 28 dari 100 balita mengalami stunting. Badan Pusat Statistik (BPS) 

juga menjelaskan, prevalensi balita mengalami stuntingIndonesia masih tinggi jika 

dibandingkan dengan negara-negara berpendapatan menengah lainnya. (Katadata, 

2019) 

 Dalam teori eko-sosial kesehatan, Dahlgren dan Whitehead (1991) 

mengemukakan bahwa kesehatan atau penyakit yang dialami individu dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang terdapat di lingkungan dan sebagian besar merupakan 

modifiable factors atau dapat diubah.  Di antaranya, pola makan dalam keluarga 

serta aspek literasi terhadap kesehatan dan pangan.  Kuat atau lemahnya literasi 

pangan konsumen menentukan keberdayaan dan kemampuan konsumen untuk 

dapat mengakses pangan dan mengubah pola konsumsinya ke arah yang sehat pula. 

(YLKI, 2018) 

 Literasi pangan didefinisikan sebagai memahami dampak dari pilihan 

makanan terhadap kesehatan, lingkungan, dan ekonomi. Literasi pangan akan 

membangun ketahanan pangan, karena itu mencakup keterampilan makanan 

(teknik, pengetahuan dan kemampuan perencanaan), kepercayaan diri untuk 

berimprovisasi dan memecahkan masalah, dan kemampuan untuk mengakses dan 

berbagi informasi. (foodliteracycenter.org,2019) 

 Isu penyediaan dan pengelolaan pangan sehat masih menjadi tantangan 

sejumlah kota di Indonesia dan dunia. Literasi pangan dan integrasi kebijakan 
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terkait pangan dinilai perlu dilakukan dan menjadi modal penting menuju Food 

Smart City atau  kota cerdas pangan (Kompas, 2019). Food Smart City adalah 

program berbasis kemitraaan yang menawarkan alternatif cara pandang produksi, 

distribusi dan konsumsi pangan yang lebih bertanggung jawab dan ramah 

lingkungan dan sekaligus memberikan jawaban atas tantangan masa depan di mana 

semakin banyak orang akan tinggal di kota dan semakin sedikit orang tinggal di 

pedesaan. Solo dan Depok adalah 2 kota di Indonesia yang menyelenggarakan 

program Food Smart City. Depok ditargetkan menuju Kota Cerdas Pangan melalui 

3 program unggulan yaitu Program Zero Waste City; Program Smart Healthy City 

dan Program Familiy Resilience City.  

Peningkatan literasi pangan di masyarakat luas  dipandang sangat penting. 

Dengan tingkat literasi pangan yang tinggi, masyarakat akan bisa membuat pilihan 

yang bijak berdasarkan informasi yang diterimanya. Literasi pangan dapat 

memberikan dasar untuk membuat kebijakan dan program untuk mencegah 

penyakit, mempromosikan kesehatan lengkap dan berkembang, dan 

mempertahankan lingkungan dan budaya. Literasi pangan dimungkinkan melalui 

dukungan eksternal yang memberi akses terhadap makanan sehat dan kondisi 

kehidupan, kesempatan belajar yang luas, dan lingkungan sosial budaya yang 

positif. (Deer, F., Falkenberg, T., McMillan, B. and Sims, L. (Eds.). (2014).) Oleh 

karena itu literasi pangan perlu didukung komunikasi yang efektif agar masyarakat 

bisa memperoleh edukasi bagaimana mengelola makanan dengan cara yang 

menyenangkan, mudah dilakukan dan praktis, sehingga pola konsumsi pangan 

sehat menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari dan gaya hidup yang berkelanjutan. 

 

1.1  Analisis Situasi 

 Untuk merumuskan komunikasi yang efektif dalam upaya meningkatkan 

literasi pangan masyarakat, bisa menggunakan pendekatan Komunikasi 

Lingkungan.  Secara umum, komunikasi lingkungan memiliki dua fungsi sosial. 

Pertama yaitu kita menggunakan komunikasi untuk melakukan berbagai hal. 

Contohnya kita menggunakan komunikasi untuk menginformasikan, 

mempengaruhi, mendidik dan mengingatkan orang lain. Kedua,  komunikasi 

memiliki peranan penting dalam membentuk cara pandang dan nilai-nilai kita 
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dalam memandang  peristiwa-peristiwa, kondisi, gagasan-gagasan dan lainnya. 

Sehingga apa pun maksud dan tujuan kita menggunakan komunikasi lingkungan, 

apa yang kita komunikasikan akan memengaruhi hasilnya. (Theica.org)  

 Mitra dalam program pengabdian masyarakat ini adalah Perkumpulan 

Indonesia Berseru (PIB). Lembaga nirlaba ini mendedikasikan karyanya di bidang 

kampanye untuk perubahan sosial. Ruang lingkup yang diambil terkait dengan 

kemiskinan dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan berpihak 

pada kelompok masyarakat, dewasa dan anak-anak, laki-laki dan perempuan untuk 

mengubah situasi yang ada dengan skala yang relevan. Perkumpulan Indonesia 

Berseru merupakan lembaga swadaya masyarakat yang bersifat nirlaba dan 

independen, tidak berafiliasi pada organisasi politik, lembaga bisnis, badan sosial, 

pemerintah, suku, agama, kelas sosial dan jenis kelamin tertentu. Dalam program 

ini PIB bertindak sebagai salah satu mitra pemerintah Kota Depok dalam 

menjalankan program Food Smart City.  

 Program ini merupakan bentuk kerja sama nyata yang diturunkan dari nota 

kesepahaman antara mitra dengan Universitas Pembangunan Jaya.  

 

1.2.  Permasalahan Mitra  

Terkait rendahnya literasi pangan, ada 3 permasalahan yang mengemuka:  

1. Informasi mengenai literasi pangan masih terbatas. Meski literasi pangan 

merupakan isu global yang cukup  banyak mendapatkan sorotan di antara 

isu-isu lingkungan lainnya, informasi mengenai literasi pangan dalam 

konteks lokal masih terbatas. Perlu upaya yang persisten dan berkelanjutan 

untuk memberikan edukasi kepada masyarakat akan pentingnya literasi 

pangan.  

2. Perlunya komunikasi yang efektif untuk meningkatkan literasi pangan 

masyarakat sebagai modal untuk membangun Kota Cerdas Pangan.  

3. Perlunya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memproduksi dan 

mengonsumsi pangan yang sehat secara lebih bertanggung jawab dan ramah 

lingkungan.  
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Solusi untuk permasalahan mitra yang disampaikan pada bab terdahulu 

adalah keterlibatan tim pengajar studi Ilmu Komunikasi UPJ dalam mendukung 

upaya peningkatan literasi pangan melalui edukasi yang bisa menjangkau khalayak 

luas dengan memanfaatkan saluran-saluran komunikasi yang dipandang efektif, 

baik melalui pemanfaatan media konvensional maupun media baru. Prodi Ilmu 

Komunikasi  merumuskan strategi komunikasi yang diturunkan menjadi taktik 

komunikasi yang tepat sasaran. Solusi ini juga akan melibatkan mahasiswa sebagai 

fasilitator dalam berbagai kegiatan di lapangan.  

 

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran   

No  Jenis Luaran  Indikator 

Capaian  

1  Peningkatan pemahaman masyarakat terkait literasi pangan. Wajib  

2  Publikasi pada media masa (cetak/elektronik).  Wajib 

3 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding.  Wajib 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

 

Ada beberapa langkah yang akan dilakukan pada program ini. Langkah 

pertama adalah melakukan diskusi dengan mitra untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai program peningkatan literasi 

pangan. Dalam tahapan ini dilakukan analisis situasi dan menggali 

permasalahan terutama yang terkait dengan strategi komunikasi.  

Pada tahap selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

diskusi disusun strategi komunikasi serta taktik komunikasi yang akan 

digunakan untuk mendukung proses edukasi literasi pangan. Berikutnya 

adalah tahap pelaksanaan atau realisasi strategi menggunakan saluran 

komunikasi yang memanfaatkan media konvensional melalui komunikasi 

tatap muka dan penyebaran infomasi melaui website dan media sosial.  

Sebagai tolak ukur keberhasilan peningkatan pemahaman tentang 

literasi pangan, kegiatan ini menggunakan salah satu indikator yang 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan Desjardins (2013) yaitu 

pemahaman tentang keterampilan individu dan sikap dalam mengelola 

pangan yang meliputi keterampilan teknik, pengetahuan dan perencanaan. 

Hasil yang diharapkan adalah kemampuan menyiapkan hidangan sehat untuk 

konsumsi sehari-hari.  
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  

 

 

Program ini sejalan dengan tujuan Pedoman Pelaksanaan Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat khusus untuk Pengabdian Masyarakat skema Ipteks bagi 

Masyarakat (IbM), yaitu meningkatkan keterampilan berpikir, membaca dan 

menulis atau keterampilan lain yang dibutuhkan (softskill dan hardskill) (Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pembangunan Jaya, 2016a) 

Selain itu, program ini juga selaras dengan bidang unggulan yaitu sosial 

humaniora, seni budaya dan pendidikan, karena pembangunan iptek tidak dapat 

dipisahkan dari masalah-masalah tersebut (Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Universitas Pembangunan Jaya, 2016b). Program ini juga sesuai 

dengan Garis Besar Rencana Induk Pengabdian kepada Masyarakat yang fokus 

pada satu institusi mitra dengan pendekatan interdisipliner-kolaboratif dan 

berkesinambungan sehingga memberi kontribusi pada masyarakat di sekitar 

Universitas Pembangunan Jaya yakni Kota Tangerang Selatan khususnya dan 

Jabodetabek pada umumnya (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Pembangunan Jaya, 2016b).  Selain itu, aktivitas yang dilakukan dalam 

program ini juga sesuai dengan cakupan dalam Garis Besar Rencana Induk 

Pengabdian kepada Masyarakat tersebut yaitu pelayanan jasa serta pendampingan 

yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

Pada bab ini akan diuraikan secara rinci mengenai kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan dan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat Edukasi 

Literasi Pangan Sebagai Bagian dari Program Food Smart City. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan mitra Perkumpulan Indonesia 

Berseru (PIB) dalam melakukan kegiatan edukasi tentang literasi pangan bagi 

masyarakat melalui edukasi yang bisa menjangkau khalayak luas dengan 

memanfaatkan saluran-saluran komunikasi yang dipandang efektif, baik melalui 

pemanfaatan media konvensional maupun media baru. Target utama dalam 

kegiatan ini adalah para ibu di wilayah Tangerang Selatan. Terakhir, kegiatan 

edukasi yang dibuat akan dievaluasi oleh tim pengabdian masyarakat untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas dari pesan mengenai pentingnya literasi pangan 

diterima oleh masyarakat.  

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan atau realisasi kegiatan 

pengabdian adalah terkait situasi pandemic Covid-19 dan kebijakan pemerintah 

berupa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan bertepatan 

dengan  periode kegiatan yang sudah ditetapkan pada awal perencanaan, Di mana 

seluruh kegiatan yang bersifat tatap muka secara langsung tidak dimungkinkan 

sehingga solusi yang diambil adalah memfokuskan  kegiatan edukasi melalui media 

daring secara penuh. Kegiatan edukasi dilakukan melalui penyampaian pesan  

melalui platform zoom yang diikuti oleh khalayak sasaran. Tema besar Literasi 

Pangan diturunkan ke dalam dua kegiatan utama yaitu seminar dan workshop. 

Kedua bentuk kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan tim pengabdian 

masyarakat dari program studi Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Jaya 

bekerjasama dengan anggota dari Perkumpulan Indonesia Berseru.  
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5.1  Hasil Pengabdian Masyarakat  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan edukasi 

kepada audiens melakukan kegiatan seminar dan workshop yang berlangsung 

secara daring melalui zoom dan kanal Youtube. Kegiatan pertama yairu seminar 

berlangsung pada 4 November 2020 pukul 10.00-12.00 WIB.  Seminar diberi judul 

Kenal Makananmu. Dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai 

dampak konsumsi pangan terhadap kesehatan, perekonomian secara mikro maupun 

makro, serta dampak konsumsi pangan terhadap lingkungan social maupun 

lingkungan hidup. Seminar menghadirkan 2 narasumber yang terdiri dari Tejo 

Wahyu Jatmiko yang bertindak sebagai kordinator nasional Perkumpulan Indonesia 

Berseru yang merupakan mitra utama kegiatan pengabdian masyarakat, serta Wied 

Harry Apriadji seorang Nutripreneur yang memiliki perhatian besar terhadap 

konsumsi pangan masyarakat serta memiliki kepakaran dalam bidang nutrisi baik 

secara teori maupun praktik. Acara dimoderatori oleh dosen Program Studi Ilmu 

Komunikasi Reni Dyanasari, M.Si.  

Acara seminar diikuti oleh 132 peserta dengan profil sesuai sasaran yaitu 

para ibu yang bertempat tinggal di Kawasan Tangerang Selatan dan sekitarnya, 

serta audiens yang berasal dari kalangan umum dan mahasiswa. Narasumber 

pertama membuka wawasan peserta mengenai ketergantungan bangsa Indonesia 

terhadap bahan pangan impor dan mengajak masyarakat untuk beralih 

mengonsumsi sumber pangan local Indonesia yang sangat kaya dan beragam, 

memiliki kandungan gizi tinggi, lebih murah dan bersahabat dengan lingkungan. 

Peserta diajak untuk melepas ketergantungan pada sumber pangan impor dan 

bagaimana bisa menjadi pahlawan dari konsumsi pangan sehari-hari.  

Materi yang dibawakan oleh narasumber kedua yaitu Wied Harry Apriadji 

lebih difokuskan pada dampak konsumsi pangan terhadap Kesehatan. Apa saja 

penyakit-penyakit yang bisa muncul karena konsumsi pangan yang keliru. Juga 

dipaparkan bagaimana mengolah pangan dengan baik agar para ibu bisa 

menyiapkan makan yang memenuhi kecukupan gizi untuk keluarganya. Tidak 

kalah penting, narasumber mensosialisasikan tips praktis pola makan yang 

seimbang yang langsung bisa diterapkan langsung oleh siapa  dan menjadikannya 

kebiasaan yang berkelanjutan.  



9 

 

Sebagai bahan untuk melakukan evaluasi terhadap efektiktivitas 

penyampaian pesan, tim pelaksana kegiatan pengadian masyarakat menyiapkan 

kuesioner yang dikirimkan kepada peserta sebelum dan sesudah berlangsungnya 

seminar untuk melihat ada tidaknya perubahan pengetahuan terkait literasi pangan 

dari materi yang disampaikan oleh narasumber. Sebagai catatan tambahan, acara 

seminar berlangsung interaktif, terbukti dari banyaknya pertanyaan yang diajukan 

oleh peserta selama seminar berlangsung. Namun karena keterbatasan waktu, hanya 

5 pertanyaan yang bisa dibahas selama acara.  

Kegiatan edukasi kedua berupa workshop, akan diadakan pada 11 

November 2020, pukul 10.00-12.00 WIB mengangkat tema Pertanian Kota dan 

Budidaya Jamur. Menghadirkan 2 pembicara yaitu Arini, seorang pemerhat i 

pertanian kota dan Daisy Irawan yang merupakan Chloropyll Scientific. Acara 

dimoderatori oleh Naurissa Biasani, M.I.Kom, dosen Program Studi Ilmu 

Komunikasi.  

 

5.2  Luaran Pengabdian Masyarakat  

Luaran dari pengabdian masyarakat yang sudah dijalankan oleh tim 

pengabdian masyarakat Universitas Pembangunan Jaya dari bulan Juni hingga 

November 2020 bisa dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5.1. Luaran Pengabdian Masyarakat 

No  Jenis Luaran  Indikator Capaian  

1  Peningkatan pemahaman masyarakat terkait 

literasi pangan. 

Masih dalam proses  

2  Publikasi pada media masa (cetak/elektronik)  Tercapai 

3 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding.  Masih dalam proses  

 

Hingga laporan ini dibuat, terdapat satu luaran yang berhasil dicapai dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu publikasi pada portal Kompas.com yang 

memuat artikel berjudul ‘Pola Makan Seimbang Dalam Satu Piring. Yuk Simak 

Rumusnya’. Artikel ditulis oleh Ryana Aryadita Umasugi dan diedit oleh Silvita 

Agmasari dan tayang sejak tanggal 4 November 2020 bertepatan dengan hari 
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pelaksanaan seminar. Artikel lengkap bisa dibaca pada link berikut: 

https://www.kompas.com/food/read/2020/11/04/170300575/pola-makan-

seimbang-dalam-satu-piring-yuk-simak-rumusnya 

Untuk luaran berupa peningkatan pemahaman masyarakat terkait literasi 

pangan yang menggunakan alat ukur kuesioner pretest dan posttest masih dalam 

tahap pengolahan data karena kegiatan pengabdian masyarakat masih berlangsung. 

Demikian pula halnya dengan luaran berupa publikasi ilmiah di jurnal/prosiding. 

 

 

  

https://www.kompas.com/food/read/2020/11/04/170300575/pola-makan-seimbang-dalam-satu-piring-yuk-simak-rumusnya
https://www.kompas.com/food/read/2020/11/04/170300575/pola-makan-seimbang-dalam-satu-piring-yuk-simak-rumusnya
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dijadualkan terselenggara dalam satu 

kurun waktu 6 bulan dimulai dari bulan Juni  2020. Hingga laporan ini diturunkan, 

kegiatan edukasi yang dilakukan baru terpenuhi sebagian dari  ke seluruh rangkaian 

kegiatan yang akan dilakukan. Sehingga tahapan berikut atau rencana jangka 

pendek yang akan dilaksanakan adalah menyelenggarakan kegiatan workshop 

sesuai hari, tanggal dan waktu yang ditetapkan serta memenuhi memenuhi target 

luaran.  

Untuk rencana jangka menengah, tim pelaksana kegiatan pengabdian 

masyarakat tengah menjajagi peluang untuk melanjutkan kegiatan edukasi literasi 

pangan. Ada 2 rencana kegiatan yang bisa dipertimbangkan. Yaitu: 

1. Membuat modul pengajaran Literasi Pangan sebagai materi pembelajaran 

mata kuliah Komunikasi Lingkungan. 

2. Merancang social media campaign terkait isu Literasi Pangan untuk 

menjangkau khalayak yang lebih luas.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang merupakan kerjasama Universitas 

Pembangunan Jaya bersama Perhimpunan Indonesia Berseru berangkat dari 

kepedulian terhadap masalah rendahnya literasi pangan masyarakat Indonesia 

sehingga diperlukan upaya yang persisten dan berkelanjutan untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat akan pentingnya literasi pangan. Solusi yang diberikan 

oleh Universitas Pembangunan Jaya melalui program studi Ilmu Komunikasi 

adalah program komunikasi yang efektif untuk meningkatkan literasi pangan 

masyarakat sebagai modal untuk membangun Kota Cerdas Pangan.  

Kegiatan edukasi melalui seminar  tentang literasi pangan telah terlaksana 

dengan baik. Gambaran sementara yang berhasil dihimpun dari hasil evaluasi 

melalui pre test dan post test menunjukan peningkatan pemahaman yang cukup 

signifikan terkait literasi pangan. Dari pelaksanaan kegiatan tahap pertama, temuan 

yang didapat terkait keberhasilan program komunikasi yang dilakukan mencakup 3 

hal utama yaitu terkait pemilihan tema (pesan yang memenuhi kriteria news value), 

penentuan narasumber yang kompeten (kredibilitas sumber) dan pemilihan medium 

yang tepat (zoom dan youtube channel).  

Kegiatan pengabdian masyarakat tahap berikutnya akan ditargetkan untuk 

dapat membantu meningkatkan keterampilan audiens dalam mengelola sumber 

pangan melalui workshop berisi panduan praktis yang bisa diterapkan sehari-hari, 

sebagai kelanjutan peningkatan pengetahuan yang diperoleh dari seminar 

sebelumnya. Hasil yang diharapkan adalah kemampuan menyiapkan hidangan 

sehat untuk keluarga dengan cara yang menyenangkan, mudah dan praktis, 

sehingga pola konsumsi pangan sehat menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

dan gaya hidup yang berkelanjutan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

No Nama 

Anggota 

Instansi Tugas Keahlian 

1 Emma 

Rachmawati 

Universitas 

Pembangunan 

Jaya 

Ketua, mengkoordinasi 

keseluruhan program 

pengabdian 

masyarakat dan 

bertanggung jawab 

atas terlaksananya 

kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

Ilmu 

Komunikasi 

2 Naurissa 

Biasini  

Universitas 

Pembangunan 

Jaya 

Anggota , melakukan 

koordinasi dengan 

narasumber, dan 

bertindak sebagai 

moderator  pada 

workshop Budidaya 

Jamur. 

Komunikasi 

Massa 

3 Reni 

Dyanasari  

Universitas 

Pembangunan 

Jaya 

Anggota, menyiapkan 

materi promosi 

kegiatan, dan bertindak 

sebagai moderator 

pada seminar Kenal 

Makananmu.  

Komunikasi 

Massa  

5 Mahasiswa  

 

 

Universitas 

Pembangunan 

Jaya 

Membantu 

pelaksanaan seminar 

dan workshop sebagai 

MC, membantu 

keperluan administrasi, 

melakukan  

Ilmu 

Komunikasi 
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dokumentasi dan 

membantu 

mempersiapkan 

peralatan yang 

dibutuhkan saat 

pengabdian 

masyarakat. 

Lampiran 2. Publikasi Portal Kompas.com  
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 4. Materi promosi 
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Lampiran 5. Realisasi biaya dan timeline kegiatan 

1.  Biaya Disetujui : Rp5.000.000,- 

2.  Terbilang : Lima Juta Rupiah 

3.  Rincian Penggunaan 

Biaya 

: Honorarium Ahli Gizi Rp       2.000.000 

   Bahan Habis Pakai Rp        1.100.000 

   Seminar/Perjalanan Rp        1.000.000 

  Biaya Lain-Lain Rp            900.000  

  Total Rp         5.000.000 

 

 

 

No Kegiatan Jadwal Pelaksanaan (Tahun 2020)  

2 6 7 8 9 10 11 12 

1 Survei (Penggalian 

Kebutuhan) 

X        

2 Penyusunan Proposal 

Pengabdian Masyarakat 

X        

3 Persiapan materi dan bahan 

Pengabdian masyarakat 

 X X X X X   

4 Kegiatan Pengabdian 

masyarakat 

      X  

5 Penyusunan Laporan Kegiatan       X X 

6 Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

      X X 

 


